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ABSTRAK 

 

Kuat tarik beton normal tergolong rendah dibandingkan kuat tekannya, sehingga 

struktur beton mudah retak ketika menerima beban tarik. Kondisi ini mendorong 

upaya perbaikan sifat mekanis beton, salah satunya memanfaatkan fly ash, limbah 

pembakaran batu bara pada PLTU, sebagai substitusi sebagian semen karena 

kandungan silika-aluminanya dapat bereaksi secara pozzolanik sekaligus menekan 

emisi karbon dari produksi semen. Sebagai penguat tambahan, serat kelapa 

digunakan mengingat ketersediaannya yang melimpah di Indonesia serta 

kemampuannya menahan penjalaran retak pada beton. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh substitusi fly ash 10% terhadap semen serta penambahan serat 

kelapa terhadap kuat tarik belah beton, dan menetapkan kadar serat kelapa yang 

memberikan hasil paling optimum. Pengujian dilaksanakan melalui eksperimen 

laboratorium menggunakan benda uji silinder berdiameter 10 cm dan tinggi 20 cm 

berbahan dasar Portland Composite Cement (PCC). Kadar serat kelapa yang 

divariasikan terhadap berat semen adalah 0%, 0,15%, 0,30%, dan 0,45%. Setiap 

variasi campuran diuji nilai slump-nya, kemudian benda uji dirawat dan diuji kuat 

tarik belahnya pada usia 7, 14, dan 28 hari berdasarkan acuan SNI dan ASTM. Pada 

usia 28 hari, beton fly ash tanpa serat mencatat kuat tarik belah 3,16 MPa. 

Penambahan serat kelapa 0,15% mendongkrak nilai tersebut menjadi 3,19 MPa, 

tetapi kadar serat 0,30% dan 0,45% justru menurunkan kuat tarik belah masing-

masing menjadi 2,46 MPa dan 2,60 MPa akibat workabilitas campuran yang menurun 

dan distribusi serat yang tidak lagi merata. Kadar 0,15% pun terbukti sebagai titik 

optimum penambahan serat kelapa. Selain itu, penggantian sebagian semen dengan 

10% fly ash mampu menekan kebutuhan semen Portland dari 963,4 gram menjadi 

867,06 gram per benda uji tanpa mengubah proporsi material lain dalam campuran. 

Temuan ini menegaskan bahwa perpaduan fly ash dan serat kelapa pada takaran tepat 

efektif memperbaiki kuat tarik belah beton sekaligus membuka peluang pemanfaatan 

material yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam konstruksi. 

Kata kunci: beton normal, serat kelapa, fly ash, kuat tarik belah
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ABSTRACT 

 

The tensile strength of normal concrete is relatively low compared to its compressive 

strength, making concrete structures prone to cracking under tensile loads. This has 

driven efforts to improve concrete's mechanical properties, including using fly ash, a 

coal-combustion by-product from steam power plants, as a partial cement substitute, 

since its silica-alumina content reacts pozzolanically while reducing the carbon 

emissions of cement production. Coconut fiber was added as reinforcement given its 

abundant availability in Indonesia and its capacity to restrain crack propagation. 

This study aims to determine the effect of a 10% fly ash substitution for cement and 

the addition of coconut fiber on the splitting tensile strength of concrete, and to 

establish the coconut fiber content that yields the optimum result. Testing was carried 

out through laboratory experiments using cylindrical specimens 10 cm in diameter 

and 20 cm high, made with Portland Composite Cement (PCC). Coconut fiber 

content was varied at 0%, 0.15%, 0.30%, and 0.45% by weight of cement. Each 

mixture was tested for slump value, then cured and tested for splitting tensile strength 

at 7, 14, and 28 days per SNI and ASTM standards. At 28 days, fly ash concrete 

without fiber recorded a splitting tensile strength of 3.16 MPa. Adding 0.15% 

coconut fiber raised this to 3.19 MPa, whereas 0.30% and 0.45% lowered it to 2.46 

MPa and 2.60 MPa, respectively, due to reduced workability and uneven fiber 

distribution. The 0.15% content thus proved optimum. In addition, replacing part of 

the cement with 10% fly ash reduced the required Portland cement from 963.4 grams 

to 867.06 grams per specimen without altering the other mix proportions. These 

findings confirm that combining fly ash with an appropriate coconut fiber dosage 

effectively improves the splitting tensile strength of concrete while supporting more 

environmentally friendly and sustainable material use in construction. 

 

 

Keywords: normal concrete, coconut fiber, fly ash, splitting tensile strength
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